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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

 Dari hasil penelitian dan pembahasan yang digunakan sesuai 

dengan tujuan hipotesis yang dilakukan dengan analisis regresi linier 

berganda, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pengalaman tidak signifikan terhadap toleransi kesalahan 

nominal pelaporan pajak, wajib pajak yang memiliki pengalaman 

lebih baik dalam mengisi pajak akan lebih memiliki toleransi 

terhadap kesalahan perhitungan nominal pajak. 

2. Tanggung jawab berpengaruh negatif terhadap toleransi 

kesalahan nominal pelaporan pajak, sehimgga hipotesis yang 

diajukan ditolak. Hal ini terjadi karena tanggung jawab bukan 

menjadi satu-satunya faktor terhadap pemberian toleransi 

kesalahan nominal pelaporan pajak. 

3. Kesulitan perhitungan pajak berpengaruh dan signifikan terhadap 

toleransi kesalahan nominal pelaporan pajak, dimana penerapan 

perhitungan pajak sering membuat wajib pajak merasa kesulitan 

dalam melakukan pelaporan pajaknya. 

 

5.2   Keterbatasan 

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yang 

kemungkinan dapat melemahkan hasilnya. Beberapa keterbatasan 

dan kelemahan tersebut adalah :  
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1. Ruang lingkup penelitian ini hanya dilakukan pada wajib pajak 

orang pribadi pengusaha yang terdapat di Pasar Atum di kota 

Surabaya sehingga untuk mendapatkan kesimpulan yang 

bersifat umum perlu dilakukan penelitian yang lebih luas.  

2. Masih terdapat variabel independen lain yang mempengaruhi 

variasi dalam variabel toleransi kesalahan nominal pelaporan 

pajak yang belum tergali pada penelitian ini.  

3. Keterbatasan waktu, biaya, tenaga yg dialami peneliti sehingga 

mengakibatkan scope penelitian terbatas. 

 

5.3. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa hal yang 

dapat diimplikasikan dan sebagai masukan bagi pimpinan serta pihak 

manajemen perusahaan : 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan wajib pajak orang 

pribadi pengusaha yang terdapat ditempat lain dengan scope 

lebih luas. 

2. Menambah variabel variasi yang belum tergali pada penelitian 

dalam variabel etika penggelapan pajak, akuntabilitas dan resiko 

audit. 

3. Diharapkan dapat mengembangkan penelitian sehingga dapat 

diperoleh hasil yang lebih tinggi serta dapat meningkatkan 

penerimaan pajak. 
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